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FASAL : HAWALAH 
(Pemindahan tanggungan hutang) 
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Hawalah' menjadi sah dilakukan dengan adanya 
Shaghah, yaitu Ijab dan Qabul. Ijab oleh Muhil 
(pihak yang memindahkan tanggungan 
hutangnya), misalnya “Hutangku kepadamu saya 
pindahkan tanggungannya kepada si Fulan” atau 
“Hakmu saya pindahkan kepada si Fulan” atau 
“Hartaku pada si Fulan saya jadikan untukmu”. 
Dan Qabul oleh si Muhtal (pihak yang hak 
piutangnya dipindahkan) dengan tanpa 
1Rukun hiwalah ada 6 : Muhil, Muhtal, Muhal alaih, Hutang pada Muhtal 
danHutang pada muhil , Sighat. Sedang syaratnya ada 5 : Ridla Muhil dan 
Muhtal, tetapnya hutang pada Muhtal dan Muhil,sah untuk digantikan, 


mengetahui kadar jenis dan sifat hutang., kesamaan dua hutang. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal. 90 Darl fikr 


menggantungkan pada sesuatu kejadian, 
misalnya yang sah “Pindahkanlah hakku.” Selain 
Shighah, juga adanya keleraan si Muhil dan si 
Muhtal. Tidak disyaratkan adanya keleraan dari 
Muhal Alaih (pihak yang atasnya dibebankan 
pemindahan tanggungan hutang).Dengan 
terjadinya Hawalah, maka Piutang Muhtal 
pindah kepada Muhal Alaih, Muhil menjadi 
bebas dari tanggungan hutang kepada Muhtal, 
dan Muhal Alaih bebas dari tanggungan hutang 
kepada Muhil. Dan menurut Ijma? Ulama”, 
berpindahlah hak Muhtal kepada tanggungan 
Muhal Alaih. 
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2 Sebab ialah tempat mengambil hak, maka siapa saja yang punya hak 
pada orang lain maka baginya boleh mengambil sendiri atau diambilakan 
orang lain. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 90 Darl fikr 
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Dan apabila Muhtal terbentur tidak bisa 
mengambil piutangnya dari Muhal Alaih karena 
kefailitan Muhal Alaih -sekalipun telah ada sejak 
diadakan agad Hawalah-, atau karena tidak 
mengakui aqad tersebut, atau karena 
mengingkari hutang kepada Muhil dan 
bersumpah untuk menguatkan pengingkaran 
hutang itu, atau karena yang lain misalnya 
kesewenang-wenangan Muhal Alaih sedang para 
saksi agad Hawalah telah mati semua, maka 
sedikitpun Muhtal tidak boleh menarik kembali 
pada Muhil, sekalipun tidak tahu akan terjadi 
yang seperti itu.Muhtal tidak boleh memilih 
kepada siapa menagih jika jelas Muhal Alaih 
kemelaratan, sekalipun disyaratkan adanya 
kecukupan Muhal  Alaih.'Apabila Muhtal 
melakukan penagihan kepada Muhal Alaih lalu 
jawabnya “Si Muhil telah membebaskan 


3 Sebab hawalah menempati posisi penerimaan barang , dan dengan 
menerima maka hal mencakup pengakuan terhadap sahnya syarat-syarat 
sah. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 90 Darl fikr 

4 Sebab ia telah ceroboh dengan meninggalkan penelitian terhadapnya. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal. 91 Darl fikr 


hutangku sejak sebelum Hawalah” serta 
menunjukan Bayyinah (bukti), maka bayyinah 
itu bisa diterima sekalipun Muhil tengah berada 
didaerah setempat. Kemudian pendapat yang 
berwajah adalah bahwa Muhtal boleh menarik 
kembali penagihan piutangnya kepada Muhil, 
kecuali bila Muhtal tetap pendiriannya pada 
menganggap dusta ucapan si Muhal Alaih 
diatas. Apabila menjual budak dan harga 
penjualannya dihiwalahkan, kemudian penjual 
pembeli sepakat atas adanya kemerdekaan budak 
tersebut sewaktu diadakan agad jual beli itu atau 
terbuktikan dengan — persaksian hisbah 
(persaksian sukarela bukan karena tuntutan 
untuk dikemukakan) atau dengan bayyinah yang 
diajukan oleh budak sendiri, maka Hawalah 
menjadi tidak sah. Apabila Muhtal tidak 
mempercayai kesepakatan penjual (dalam hal ini 
sebagai Muhil) dan pembeli tentang 
kemerdekaan budak terjual seperti diatas tanpa 
mengemukakan bayyinah, maka bagi masing- 
masing penjual dan pembeli menyumpah Muhtal 
bahwa tidak tahu kemerdekaannya (Muhtal 
mengatakan : Demi Allah saya tidak tahu 


5 Maka jika seperti itu baginya tidak boleh menagih pada muhil. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal. 91 Darl fikr 


kemerdekaan budak itu), dan Hawalah tetap 
berjalan terus.” 
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Apabila terjadi percekcokan antara pemiutang 
dan penghutang' mengenai “Apakah 
mewakilkan atau memindahkan tanggungan 
hutang” sebagaimana penghutang berkata “Saya 
mewakilkan kepadamu untuk mengambilkannya 
untukku” lalu pemiutang berkata “Tapi engkau 
hawalahkan”, atau penghutang “Ku hiwalahkan 
padamu” lalu pemiutang berkata “Tapi engkau 
wakilkan pengambilannya kepadaku”, maka 
dengan bersumpah pihak yang memungkiri 
terjadinya Hawalah dapat dibenarkan. Dalam 
dua contoh tersebut, maka dakwaan penghutang 
dibenarkan pada contoh pertama, dan dakwaan 
pemiutang pada contoh kedua, karena asal 
6 Dan dengan demikian muhtal meminta harta dari pembeli dan pembeli 

minta uang kembali dari penjual yang menjadi muhil. Ianah Thalibin juz 3 
Hal. 92 Darl fikr 


7 Setelah adanya izinya orang yang dihutangi dari pemiutang untuk 
menerima barang. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 92 Darl fikr 


permasalahannya adalah tetapnya hak atas 
penanggung pembayarannya. 
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La Dk GES Tepak Ban ya BUS Ca al) das 
(Penutup ) Dlaman (penanggungan) hutang" 
yang wajib dibayar sah diberikan oleh orang 
Mukallaf rasyid, baik hutang tersebut telah tetap 
tanggungannya atas Madlmun Anhu (orang yang 
ditanggung hutangnya) misalnya nafkah hari itu 
dan hari sebelumnya untuk isteri, atau hutang 
tersebut belum tetap tanggungannya misalnya 
pembayaran harga mabi? yang belum 
diterimakan kepadanya atau maskawin sebelum 
terjadi persetubuhan.” Dlaman tidak sah 
diberikan untuk tanggungan yang masih bakal 


8 Walaupun berupa manfaat seperti amal yang wajib dalam ijarah dzimah. 
dll Ianah Thalibin juz 3 Hal. 92 Darl fikr 

9 Contoh hutang yang belum tetap dengan berdasar pengertian “belum 
tetap” adalah aman dari gugurnya tanggungan tersebut. Ianah Thalibin 
juz 3 Hal. 93 Darl fikr 


wajib dibayar, misalnya menanggung 
memberikan hutang atau menanggung nafkah 
isterinya dihari besok. Tidak sah pula diberikan 
untuk menanggung nafkah kerabat secara 
mutlak. Tidak disyaratkan disini adanya 
kerelaan dari pemiutang dan penghutang. 
Dlaman yang diberikan oleh budak adalah sah 
dengan izin dari tuan pemiliknya.Kafalah"' 
(penjaminan tanggungan) sah diberikan oleh 
orang mukallaf rasyid atas barang yang ada 
dalam tanggungan, misalnya tanggungan 
dighasab atau dipinjamkan. Dan atas badan 
orang yang diharuskan hadir ketempat 
mahkamah, dengan seizin orang tersebut. 
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10 Baik untuk hari yang telah lewat atau hari yang akandatang. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal. 93 Darl fikr 
11 Kafalah dan dlaman semakna secara bahasa dan syara' namun beda arti 


secara urfnya sebab dlaman khusus pada harta secara mutlak , sedang 
kafalah pada badan. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 93 Darl fikr 
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Kafil (penjamin) menjadi bebas tanggungan 
dengan telah mendatangi Makful (yang dijamin 
tanggungannya) baik berupa manusia atau 
barang kehadapan Makful Lah (yang mempunyai 
hak berupa tanggungan yang dijamin), sekalipun 
Makful Lah belum menuntut mendatangkannya, 
atau dengan atas nama Kafil si Makful datang 
sendiri. Kedatangan maupun didatangkannya 
kehadapan Makful Lah itu berada tanpa 
penghalang semisal adanya orang menang yang 
menghalang-halangi ditempat mana yang waktu 
agad kafalah disyaratkan makful datang kesana 
atau kalau hal itu tidak disyaratkan, maka 
ditempat mana kafalah diadakan.Apabila Makful 
tidak ada ditempat, maka Kafil wajib 
mendatangkannya” jika diketahui tempatnya 
berada dan aman jalannya. Kalau tidak, maka 


lebih dari masafah gashar dan walaupun berada dilaut yang umumnya 
selamat ketika melatinya. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 94 Darl fikr 


tidak wajib mendatangkannya. Kafil tidak bisa 
dituntut dengan membayar harta, sekalipun tidak 
bisa lagi menyerahkan makful karena kematian 
atau yang lain. Dan bilamana disyaratkan Kafil 
harus membayarkan harta sekalipun dengan 
katanya “jika memang tidak bisa lagi 
menyerahkan Makful” maka kafalah tidak 
sah. “Shighat penetapan untuk Dlaman dan 
Kafalah, adalah seperti “Saya menanggung 
piutangmu atas si Fulan” atau “Saya 
menanggungnya” atau “Saya menjamin 
badannya” atau “Sayalah penanggung/penjamin 
atas harta/mendatangkan sesuatu”. Apabila 
berkata “Akan saya bayarkan harta” atau “Akan 
saya datangkan sesuatu”, maka itu adalah janji 
berkewajiban melakukan sesuatu, sebagaimana 
jelas shighatnya. Memang, jelas ada cukup 
qarinah/alasan yang membelokkan perkataan itu 
kepada arti Dlaman atau Kafalah, maka jadilah 
aqad dengan perkataan tersebut, sebagaimana 
yang dibahas oleh Ibnur Rif'ah dan dipegangi 
oleh AS-Subkiy. Dlaman dan Kafalah tidak sah 
dengan adanya syarat bebasnya Ashil (Madlun 


13 Sebab kewajibannya bukanlah menghadirkan harta namun 
menghadikan makfulnya. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 95 Darl fikr 

14 Sebab persyaratan tersebut bertentangan dengan tujuan kafalah. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal. 95 Darl fikr 


Anhu dan Makful) dari tanggungan, atau 
digantungkan pada suatu kejadian, atau dengan 
dibatasi waktunya." 
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Bagi pemilik Hak'” berhak menuntut piutang 
kepada Dlamin dan Ashil. Bila Ashil telah bebas, 
maka Dlamin bebas dengan sendirinya, tapi tidak 
sebaliknya dalam masalah pembebasan 
tanggungan” , bukan pembayaran tanggungan." 
Apabila salah satu Dlamin atau Ashil meninggal 
dunia sedang belum sampai masa pelunasan, 
maka pelunasan menjadi kontan waktu itu atas 
yang mati. Dlamin berhak minta ganti kembali 


5 Sebab keduanya adalah agad seperti halnya agad jual beli maka dua kad 
tersebut tidak bisa digantungkan dan juga tidak bisa dibatasi waktu. 
Ianah Thalibin juz 3 Hal. 95 Darl fikr 
6 Madlmun lah dan warisnya. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 95 Darl fikr 
7 Bila Dlamin dibebaskan maka tanggungan maka Ashil tidak bebas sebab 
mustahig hanya melepaskan jaminan maka tidaklah gugur hutangnya. Ianah 
Thalibin juz 3 Hal. 96 Darl fikr 
8 Maka bila mustahig membebaskan hutang pada dlamin berarti terbebas 
pula tanggungan Ashil. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 96 Darl fikr 


kepada Ashil jika telah membayar hutangnya. 
Apabila Dlamin mendamai untuk mengambil 
piutangnya dibawah jumlah semestinya, maka 
tidak boleh minta ganti kecuali apa yang telah ia 
bayarkan sesuai dengan perdamaian tersebut. 
Apabila seseorang membayarkan hutang orang 
lain atas izin dari padanya, maka berhak minta 
ganti kembali sekalipun tidak mensyaratkan 
penggantian kembali, kecuali jika ia 
membayarkan dengan maksud sedekah 
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(Cabang Masalah ) Segolongan Ulama’ 
Muhaggigin mengeluarkan fatwa bahwa apabila 
dua orang lelaki berkata kepada orang lain 
“Kami berdua menanggung hartamu atas si 
Fulan”, maka boleh menagih siapa saja (diantara 


shadagah dan itu dapat diketahui dengan pengakuannya. Ianah Thalibin 
juz 3 Hal. 96 Darl fikr 


dua orang) dalam jumlah seluruh 
hartanya.Dalam hal ini segolongan Ulama' 
Mutagaddimin berkata : Ia boleh menagih 
masing-masing dengan separuh jumlah 
piutangnya tersebut. Al-Adzrz'iy cenderung 
pada pendapat ini.Guru kita berkata : Dalam 
ucapan “Lemparkanlah barang-barang tuan 
kelaut dan saya beserta seluruh penumpang 
perahu ini menjadi — penanggungannya”, 
tanggungan adalah dibagi rata, sebab bukan 
merupakan Dlaman yang hakiki. Tapi adalah 
ajakan untuk  merusakkan harta demi 
kemaslahatan” bersama, maka menetapkan 
adanya pembagian tanggung jawab”' agar 
manusia tidak menghindarnya. 


20 Yakni keselamatan. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 97 Darl fikr 
21 Dengan membagi tanggungan pada setiap orang. Ianah Thalibin juz 3 
Hal. 95 Darl fikr 


